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ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the effect of intellectual capital
toward company financial performance with competitive advantage as intervening
variable on manufacturing company in Indonesia and Singapore during the
period of 2013-2015. This research used secondary data from data gathered by
data gathering council and was published to society. The method used was
double liniear regression model.

Based on the analysis that has been done, the result shows that the
intellectual capital has a positive and significant effect toward a competitive
advantage. The result of research shows that intellectual capital has a positive
effect and significant against toward company financial performance.
Furthermore this research also proved that the effect of intellectual capital
toward company financial performance is mediated by competitive advantage.
There is a significant difference toward intellectual capital in Indonesia and
Singapore. There is a difference level of intellectual capital effect toward
financial performance in manufacturing company in Indonesia and Singapore.

keywords: Financial performance, intellectual capital, competitive advantage.

I. PENDAHULUAN

Munculnya new economy membuat perekonomian global tumbuh dengan
cepat, hal tersebut terlihat dari perkembangan teknologi informasi yang lebih
maju, penciptaan inovasi bisnis yang lebih modern dan persaingan bisnis yang
lebih sempit. Perkembangan ekonomi saat ini telah sampai pada pembentukan

pasar tunggal dan pusat produksi tunggal yang biasa disebut dengan Masyarakat
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Ekonomi Asean (MEA). Agar perekonomian di Indonesia tidak kalah bersaing
dengan negara lain, maka perusahaan di Indonesia harus memiliki keunggulan
kompetitif, yaitu dengan menciptakan inovasi dan strategi bisnis yang kreatif
agar mampu bersaing.

Value added dapat tercipta dengan mengelola nilai-nilai tidak tampak yang
terdapat dalam aset tidak berwujud (intangible asset) dan juga dapat
meningkatkan perhatian perusahaan pada modal intelektual jika perusahaan
menerapkan strategi pengetahuan (knowledge based business). Intellectual
capital merupakan salah satu pendekatan yang digunakan dalam pengukuran dan
penilaian intangible asset,dimana tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan
keunggulan kompetitif.

Peneliti mengambil penelitian di Indonesia dan Singapura karena kedua
negara tersebut masih dalam satu lingkup anggota MEA. Menurut United
Nations Industrial Development Organization (UNIDO) indeks daya saing
industri Singapura ada di peringkat ke-7 sedangkan Indonesia ada pada
peringkat ke-42 berdasarkan Competitive Industrial Performance (CIP) per
2013. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Kamukama et al.,(2011). Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja
Keuangan Perusahaan dengan Keunggulan Kompetitif sebagai Variabel
Intervening (Studi Komparatif pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia-

Singapura )”.
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Rumusan Masalah

1. Apakah intellectual capital berpengaruh positif terhadap keunggulan
kompetitif pada perusahaan manufaktur di Indonesia dan Singapura ?

2. Apakah intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
pada perusahaan manufaktur di Indonesia dan Singapura ?

3. Apakah keunggulan kompetitif memediasi hubungan antara intellectual
capital terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur di
Indonesia dan Singapura ?

4. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengaruh intellectual capital terhadap
kinerja keuangan perusahaan di Indonesia dan Singapura.

Landasan Teori

Landasan Teori dalam penelitian ini adalah Resources Based Theory
(RBT), yaitu teori yang menjelaskan tentang kinerja perusahaan akan optimal
jika perusahaan memiliki keunggulan kompetitif sehingga dapat menghasilkan
nilai bagi perusahaan. Kuryanto (2008) menyatakan bahwa keunggulan
kompetitif dihasilkan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber
dayanya dengan baik sehingga dapat menciptakan value added bagi perusahaan.
Sumber daya disini berupa intellectual capital yaitu human capital, structural
capital, dan customer capital. Keunggulan kompetitif akan tercipta jika
intellectual capital dapat dikelola dengan baik sehingga nantinya dapat
menciptakan value added yang berguna untuk perusahaan dan akan berpengaruh

terhadap kinerja perusahaan itu sendiri.
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Penurunan Hipotesis

1. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Keunggulan Kompetitif

Menurut Resource Based Theory, keunggulan kompetitif akan tercipta
jika perusahaan dapat mengolah sumber dayanya secara efisien dan efektif.
Sumber daya unggul yang ada dalam aset intelektual perusahaan (modal
intelektual) akan menghasilkan keunggulan kompetitif bagi perusahaan.
Modal intelektual terdiri atas modal struktural, modal relasional dan modal
manusia yang mampu memberikan value added bagi perusahaan (Madhani,
2009). Pengelolaan modal intelektual yang menghasilkan value added akan
meningkatkan keunggulan kompetitif yang dimiliki perusahaan.

Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian dari Kamukama et al.,
(2011), Wu (2013), Bontis (2002), Bataineh et al.,(2011) dan Diana (2015),
menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan kompetitif, maka hipotesis yang dapat diturunkan
adalah sebagai berikut:

Hy, : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap keunggulan
kompetitif perusahaan manufaktur di Indonesia.
Hy, : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap keunggulan

kompetitif perusahaan manufaktur di Singapura.

2. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
Berdasarkan research based theory, kinerja perusahaan yang sangat
baik dihasilkan dari konsep intellectual capital. Semakin tinggi intellectual

capital maka laba akan semakin besar, hal tersebut membuat nilai ROA juga
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menjadi semakin besar. Dengan demikian intellectual capital mampu
memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mursida (2014), Chusnah
(2014), Sirapanji (2015) dan Faradina (2016) mengungkapkan bahwa
intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka hipotesis
yang dapat diturunkan adalah sebagai berikut:
H,,: Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan manufaktur di Indonesia.

H,, : Intellectual capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan

perusahaan manufaktur diSingapura.
. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan
dengan Keunggulan Kompetitif sebagai Variabel Intervening

Untuk mengarah pada keunggulan kompetitif, resource based theory
menyebutkan bahwa penggunaan sumber daya yang berharga, langka,
imperfect imitability dan tidak ada penggantinya dapat mencerminkan suatu
keunggulan kompetitif perusahaan (Barney, 2007). Suatu perusahaan yang
mampu merumuskan dan mengimplementasikan suatu strategi yang
mengarah pada kinerja yang lebih unggul dibandingkan dengan pesaing
lainnya dikatakan memiliki keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif
dicapai oleh perusahaan-perusahaan yang berhasil dalam memobilisasi aset
intelektual mereka dalam bentuk keterampilan, pengetahuan, teknologi,

kemampuan strategis dan pengalaman.
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Hal tersebut sesuai dengan penelitian oleh Kamukama et al., (2011),
Prahalad dan Hamel (1990), Barney (1991), Tovstiga dan Tulugurova
(2009), yang mengindikasikan bahwa hubungan antara modal intelektual
dengan kinerja keuangan dapat dimediasi oleh keunggulan kompetitif
perusahaan. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka hipotesis yang dapat
diturunkan adalah sebagai berikut:

H;, : Keunggulan kompetitif memediasi pengaruh intellectual capital
terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia.
H3, : Keunggulan kompetitif memediasi pengaruh intellectual capital

terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur di Singapura.

Nilai Intellectual Capital di Indonesia dan Singapura

Adanya perbedaan faktor ekonomi, sosial dan politik antara negara
maju dan negara berkembang, ditambah lagi Singapura sebagai negara maju
lebih berperan sebagai trend setter yang mengutamakan inovasi dibanding
dengan negara berkembang. Hal inilah yang menyebabkan adanya
perbedaan pengaruh peran intellectual capital di dua negara tersebut.
Menurut United Nations Industrial Development Organization (UNIDO),
indeks daya saing industri Singapura ada di peringkat ke-7 sedangkan
Indonesia ada pada peringkat ke-42 berdasarkan Competitive Industrial
Performance (CIP) per 2013.

Menurut  penelitian Tan et al., (2007) dan Simarmata (2016)

menyatakan bahwa VAIC™ berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
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perusahaan (ROA), maka hipotesis yang dapat diturunkan adalah sebagai
berikut:
H, : Terdapat perbedaan tingkat pengaruh intellectual capital terhadap

kinerja keuangan perusahaan di Indonesia dan Singapura.

Model Penelitia

Keunggulan
Kompetitif
Hy H,
Intellectual Capital Kinerja Keuangan
> Perusahaan
H,
Gambar 1.1

Kerangka Model Penelitian

Il. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor industri

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan
Singapore Exchange (www.sgx.com), yang memiliki data lengkap sesuai
dengan variabel yang terdapat dalam penelitian ini. Periode dalam penelitian
ini mencakup data pada tahun 2013-2015. Jenis data penelitian yang digunakan
adalah data sekunder. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
teknik purposive sampling, yaitu:

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan

Singapore Exchange.


http://www.idx.co.id/
http://www.sgx.com/
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Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangannya secara
lengkaptahun 2013-2015.

Perusahaan yang memiliki data-data lengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian tahun 2013-2015.

Perusahaan yang memiliki ROA yang positif dalam laporan keuangan
tahun 2013- 2015.

Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk tahun
2013-2015 dalam bentuk denominasi rupiah (IDR) dan dolar Singapura

(SGD).

Definisi operasional dan pengukuran variabel

A. Variabel dependen

B.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan.
Kinerja keuangan merupakan salah satu alat ukur yang digunakan untuk

mengukur suatu kualitas perusahaan.

Net Income
ROA= Total Asset

Variabel independen

Variabel independen yang hendak diuji dalam penelitian ini adalah
Intellectual Capital (IC). Definisi dari IC menurut Ricceri (2007) berasal
dari flow concept, yaitu intellectual capital adalah sumber daya knowledge
based atau intelektual dari organisasi. Pengukuran intellectual capital

yang menggunakan pendekatan berorientasi pada nilai antara lain Value
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Added Intellectual Coefficient (VAICTM) yang dikembangkan oleh Pulic
(2000) dengan tujuan untuk menyajikan informasi tentang valuecreation
efficency dari aset berwujud (tangible assets) dan aset tak berwujud

(intangible asset) yang dimiliki oleh perusahaan.

[ VAIC = VACA + VAHU + STVA }

C. Variabel Intervening
Variabel intervening dalam penelitian ini adalah Keunggulan
Kompetitif. Keunggulan kompetitif menurut Porter (1986) adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk meraih keuntungan ekonomis di atas
laba yang mampu diraih oleh pesaing di pasar dalam industri yang sama.
Variabel keunggulan kompetitif disini diukur dengan menggunakan Asset

Utilization Efficiency (AUE).

Total Revenue
AUE =

Total Aset

Metode Analisis Data
1. Uji analisis deskriptif
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan informasi karakteristik
variabel penelitian. Analisis ini disajikan dengan menggunakan tabel
statistic descriptive yang memaparkan nilai minimun, nilai maksimun, nilai

rata-rata (mean) dan standar deviasi (standard deviation).



Jurnal Publikasi Karya limiah Program Studi Akuntansi

16 Desember 2016

2. Uji asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi yang mengansumsikan bahwa setiap residual
didistribusikan secara normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan
uji kolmogorov-smirnov dengan melihat nilai asymp. sig > 0,05 (Ghozali,
2013).
b. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas merupakan pengujian untuk menentukan apakah
pada model regresi ditemukan adanya masalah di antara variabel
independen. Batas dari tolerance value adalah 0,10 dan batas VIF adalah
10. Apabila hasil analisis menunjukkan hasil VIF di bawah nilai 10 dan
tolerance value di atas 0,10, maka tidak terjadi multikolinieritas

(Ghozali, 2013).

c. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi
yang tejadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamtan lain
pada model regresi. Pengujian autokorelasi pada umumnya menggunakan
uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Jika nilai dW lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka

hipotesis nol ditolak, yang berarti tedapat aurokorelasi.
2) Jika nilai dW terletak diantara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol

diterima, yang berarti tidak ada autokorelasi.

10
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3) Jika dW teletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-

dL), maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti.

Nilai dU dn dL dapat diperoleh dari tabel statistic Durbin_Watson,
dengan bergantung pad banyaknya observasi dan banyaknya variable
independen yng digunakan dalam penelitian.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamata
yang lain. Hal ini dapat dilihat dari tabel coefficients apabila probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5%, maka model regresi tidak
mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali,2013).

3. Regresi Linier Berganda
Adapun dari analisis linier berganda dapat disusun persamaan regresi

sebagai berikut:

KK =0 +BIC+ € coiiiiiiiiiiiiiiieiieeeeeeeeeeeeeeeeceeeeeeeneen(1)
KKP:(X+ﬁ2|C+ﬁ3KK+8 ............................................................ (2)
Dimana :

IC = Intellectual Capital

KK = Keunggulan Kompetitif

KKP = Kinerja Keuangan Perusahaan
B1, B2, B3 = Koefisien Regresi

€ = Koefisien eror

o = Konstanta

11
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a. Koefisien Determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi untuk mengetahui seberapa besar varian dari

variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen.
b. Uji Signifikansi Simultan (F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat).

c. Ujit

Distribusi t untuk menguji suatu hipotesis. Jika probabilitas lebih kecil
dari 0,05 maka Ho ditolak, berarti secara individual variabel independen
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen

. Path Analysis

Path Analysis dilakukan untuk melihat pengaruh variabel intervening
pada hubungan independen dan variabel dependen. Sebelum melakukan uji
ini, untuk mendapatkan koefisien jalur dilakukan regresi variabel
independen dan variabel intervening terhadap variabel dependen kemudian
regresi variabel independen terhadap variabel mediasi. Terdapat 3 koefisien
jalur (p) yang didapat dari regresi tersebut, koefisien jalur variabel
independen terhadap variabel dependen (P1), koefisien jalur variabel
independen terhadap variabel dependen (p2), dan koefisien jalur variabel
intervening terhadap variabel dependen (p3). Sebelum dilakukan
interpretasi, harus dipastikan dahulu ketiga koefisien jalur tersebut memiliki

nilai sig < o (alpha) 0,05, kemudian dapat ditentukan pengaruh

12
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interveningnya dengan perkalian p2 dengan p3. Kemudian untuk
mengetahui apakah pengaruh mediasi signifikan, dilakukan Sobel Test untuk
mendapatkan nilai t statistiknya dengan t tabel. Apabila nilai t statistik lebih
besar dari t tabel maka pengaruh mediasi dikatakan signifikan
(Ghozali,2013).
5. Uji Chow

Uji chow adalah alat untuk menguji test for equality of coefficients
atau uji kesamaan koefisien. Pengujian ini dilakukan untuk menguji model
regresi untuk kelompok yang digunakan dimana dalam penelitian ini ada 2
kelompok yaitu perusahaan manufaktur Indonesia dan Singapura. Kriteria
yang digunakan dalam pengambilan keputusan adalah dengan
membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F tabel.

a. Bila F hitung > F Tabel, maka fungsi intellectual capital berbeda
secara signifikan antara perusahaan manufaktur Indonesia dan
perusahaan manufaktur Singapura.

b. Bila F hitung < F Tabel, maka fungsi intellectual capital tidak berbeda
secara signifikan antara perusahaan manufaktur Indonesia dan
perusahaan manufaktur Singapura.

I11. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Hasil pemilihan sampel selama periode tahun 2013-2015 diperoleh
jumlah sampel perusahaan Indonesia sebanyak 123 perusahaan dan perusahaan

Singapura sebanyak 102 perusahaan.

13
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Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Tabel 3.1
Statistik Deskriptif

Variabel | N | Minimum | Maximum | Mean | Std. Deviasi

Perusahaan manufaktur di Indonesia
IC 123 1,091 16,547 4,620 2,802
KK 123 0,370 2,738 1,194 0,473
KKP 123 0,001 0,402 0,111 0,090

Perusahaan manufaktur di Singapura
IC 102 1,618 20,179 6,712 3,017
KK 102 0,019 2,593 0,929 0,551
KKP 102 0,001 0,270 0,063 0,053

Sumber: Hasil Pengolahan Data.

Tabel 3.1 menunjukkan intellectual capital (IC) pada perusahaan
manufaktur di Indonesia memiliki nilai minimum sebesar 1,091; nilai
maximum sebesar 16,547; nilai rata-rata sebesar 4,620 dengan nilai standar
deviasi sebesar 2,802. Keunggulan kompetitif perusahaan (KK) memiliki nilai
minimum sebesar 0,370; nilai maximum sebesar 2,738; nilai rata-rata sebesar
1,194 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,473. Kinerja keuangan perusahaan
(KKP) memiliki nilai minimum sebesar 0,001; nilai maximum sebesar 0,402;
nilai rata-rata sebesar 0,111 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,090.

Pada perusahaan manufaktur di Singapura intellectual capital (IC)
memiliki nilai minimum sebesar 1,618; nilai maximum sebesar 20,179; nilai
rata-rata sebesar 6,712 dengan standar deviasi sebesar 3,017. Keunggulan
kompetitifperusahaan (KK) memiliki nilai minimum sebesar 0,019; nilai

maximum sebesar 2,593; nilai rata-rata sebesar 0,929 dengan nilai standar

deviasi sebesar 0,551. Kinerja keuangan perusahaan (KKP) memiliki nilai

14
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minimum sebesar 0,001; nilai maximum sebesar 0,270; nilai rata-rata sebesar
0,063 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,053
Uji Normalitas
Nilai Asymp.sig.(2-tailed) dari KSZ unstandardized residual pada dua
persamaan regresi masing-masing sebesar 0,116 dan 0,160 lebih besar dari o =

0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Uji Autokorelasi

Hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai DW-test
pada dua persamaan regresi 1,737 untuk Indonesia dan 1,1952 untuk Singapura
masing-masing berada pada daerah dU < DW test < 4-dU, artinya tidak ada
autokorelasinegatifmaupun positif.
Uji Multikolinearitas

Pada dua persamaan regresi menunjukkan tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,1 atau nilai variance inflation factor
(VIF) tidak ada yang lebih dari 10, berarti model regresi tidak terdapat
multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Pada dua persamaan regresi menunjukkan tidak ada satupun variabel
bebas yang signifikan secara statistik mempengaruhi variabel terikat nilai abse,
ditunjukkan oleh sig> 0,05. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak

menunjukkan adanya heteroskedastisitas.

15
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Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis 1a dan 1b.
Uji signifikansi nilai t
1) Pengujian hipotesis 1a (H1a)

Variabel intellectual capital (IC) dalam Uji Regresi Pengaruh IC
terhadap KK pada perusahaan manufaktur di Indonesiamemiliki koefisien
regresi sebesar 0,056 dengan nilai sig sebesar 0,000 < a (0,05), berarti
intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan kompetitif pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Hipotesis 1a (H1a) diterima.

2) Pengujian hipotesis 1b (Hab)

Variabel intellectual capital (IC) dalam Uji Regresi Pengaruh IC
terhadap KK pada perusahaan manufaktur di Singapura memiliki
koefisien regresi sebesar 0,043 dengan nilai sig sebesar 0,016 < a (0,05),
berarti intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan kompetitif pada perusahaan manufaktur di Singapura.
Hipotesis 1b (Hip) diterima.

2. Pengujian Hipotesis 2a dan 2b
Uji signifikansi nilai t
1) Pengujian hipotesis 2a (Hza)

Variabel intellectual capital (IC) dalam Uji Regresi Pengaruh IC

dan KK terhadap KKP ada perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki

koefisien regresi sebesar 0,022 dengan nilai sig sebesar 0,000 < a (0,05),

16
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berarti intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur di Indonesia.
Hipotesis 2a (H2a) diterima.

2) Pengujian hipotesis 2b (Hzb)

Variabel intellectual capital (IC) dalam Uji Regresi Pengaruh IC
dan KK terhadap KKP ada perusahaan manufaktur di Singapura memiliki
koefisien regresi sebesar 0,003 dengan nilai sig sebesar 0,041 < a (0,05),
berarti intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan pada perusahaan manufaktur di Singapura.
Hipotesis 2b (H2p) diterima.

3. Pengujian Hipotesis 3a dan 3b
Pengujian hipotesis 3a dan 3b dalam penelitian ini menggunakan path
analysis untuk menguji keunggulan kompetitif memediasi pengaruh
intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia dan
Singapura.

a. Pengujian hipotesis 3a

KK
p1=0,332 p3=0,159
IC 02=0,694 KKP
Gambar 3.1.

Analisis Jalur Sampel Perusahaan Indonesia
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Hasil regresi untuk p2 dan p3 adalah 0,694 dan 0,159 dengan nilai
sig 0,000 dan 0,012 < 0,05, sementara untuk p1 yaitu 0,332 dengan nilai
sig 0,000 < 0,05. p2 merupakan pengaruh langsung intellectual capital
terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pengaruh tidak langsung
intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui
keunggulan kompetitif diketahui dengan perkalian pl dan p3 dengan
hasil 0,053. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung
tersebut, dilakukan sobel test untuk mengetahui t hitung dan
membandingkannya dengan t tabel (Ghozali, 2013). Berikut sobel test
untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung :

P1=0,056; Se1=0,014; P3 =0,030; Ses= 0,012

Besarnya koefisien tidak langsung variabel intellectual capital (IC)
terhadap kinerja keuangan perusahaan (KKP) merupakan perkalian dari
pengaruh variabel intellectual capital (IC) terhadap variabel keunggulan
kompetitif (KK) dengan keunggulan kompetitif (KK) terhadap kinerja
keuangan perusahaan (KKP), sehingga diperoleh sebagai berikut:

P13 =P1.P3
= (0,056) (0,030)
=0,002

Besarnya standard error tidak langsung variabel intellectual
capital (IC) terhadap variabel kinerja keuangan perusahaan (KKP)
dengan keunggulan kompetitif (KK) sebagai variabel intervening,

dihitung sebagai berikut:

Se13 =V Pi?2. Ses? + P32, Sei? + Seq? . Seg?
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= (0,056)2(0,012)2 + (0,030)3(0,014)2 + (0,014)3(0,012)?

=0,00000045 + 0,00000018 + 0,00000003
=0,00000066
=0,0008

Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut:

- P13 _ 0,002
“Se1l.3  0,0008

=2,074

Nilai t hitung sebesar 2,074 tersebut lebih besar dari t tabel 1,96
maka dapat disimpulkan bahwa koefisien pengaruh tidak langsung 0,053
signifikan sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh tidak langsung.

Dengan demikian Hipotesis 3a diterima.

a. Pengujian hipotesis 3b

p1=0,238 KK

p3=0,374

IC 02=0,190 KKP

Gambar 3.2.
Analisis Jalur Sampel Perusahaan Singapura

Hasil regresi untuk p2 dan p3 adalah 0,190 dan 0,374 dengan nilai
sig 0,041 dan 0,000 < 0,05, sementara untuk p1 yaitu 0,238 dengan nilai
sig 0,016 < 0,05. p2 merupakan pengaruh langsung intellectual capital

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Pengaruh tidak langsung
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intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan melalui
keunggulan kompetitif diketahui dengan perkalian pl dan p3 dengan
hasil 0,089. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung
tersebut, dilakukan sobel test untuk mengetahui t hitung dan
membandingkannya dengan t tabel (Ghozali, 2013). Berikut sobel test
untuk mengetahui signifikansi pengaruh tidak langsung :

P1=0,043; Se1= 0,018; P3= 0,036; Ses= 0,009

Besarnya koefisien tidak langsung variabel intellectual capital (IC)
terhadap kinerja keuangan perusahaan (KKP) merupakan perkalian dari
pengaruh variabel intellectual capital (IC) terhadap variabel keunggulan
kompetitif (KK) dengan keunggulan kompetitif (KK) terhadap kinerja
keuangan perusahaan (KKP), sehingga diperoleh sebagai berikut:

Piz =P1.P3
=(0,043) (0,036)
=0,002

Besarnya standard error tidak langsung variabel intellectual
capital (IC) terhadap variabel kinerja keuangan perusahaan (KKP)
dengan keunggulan kompetitif (KK) sebagai variabel intervening,

dihitung sebagai berikut:

Se1s=V P1?. Ses® + P32, Ser? + Seq? . Sea?

— /(0,043)2(0,009)2 + (0,036)%(0,018)? + (0,018)%(0,009)?

=0,00000015 + 0,00000042 + 0,00000003
=~ 0,00000060

=0,00077
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Dengan demikian nilai uji t diperoleh sebagai berikut :

i P13 _ 0,002
~Se13  0,0007

= 2,005

Nilai t hitung sebesar 2,005 tersebut lebih besar dari t tabel 1,96
maka dapat disimpulkan bahwa koefisien pengaruh tidak langsung 0,089
signifikan sehingga dapat dinyatakan ada pengaruh tidak langsung.

Dengan demikian Hipotesis 3b diterima.

Pengujian Hipotesis 4

a. uji Independent sample t-test

Hasil uji Independent sample t-test diperoleh nilai sig sebesar 0,000
<o (0,05) berarti ada perbedaan yang signifikan intellectual capital di

Indonesia dan Singapura. Hipotesis 4 didukung.

. Uji Chow

Uji uji chow digunakan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
tingkat pengaruh intellectual capital (IC) terhadap kinerja keuangan
perusahaan (KKP) di Indonesia dan Singapura. Nilai F hitung yang
diperoleh sebesar 150,036 lebih besar dariF tabel 3,89 (df; = 1; df; =
123+102-2), sehingga dapat dikatakan model regresi tidak stabil atau ada
perbedaan tingkat pengaruh intellectual capital terhadap Kkinerja

keuangan perusahaan di Indonesia dan Singapura.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keunggulan kompetitif pada perusahaan manufaktur di Indonesia dan
Singapura. Intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaanpada perusahaan manufaktur di Indonesia dan
Singapura. Keunggulan kompetitif memediasi pengaruh intellectual capital
terhadap kinerja keuangan perusahaan di Indonesia dan Singapura. Terdapat
perbedaan yang signifikan intellectual capital di Indonesia dan Singapura.
Ada perbedaan tingkat pengaruh intellectual capital terhadap Kkinerja
keuangan pada perusahaan manufaktur di Indonesia dan Singapura.
Saran

Investor yang hendak berinvestasi pada perusahaan manufaktur
Indonesia dan Singapura perlu mempertimbangkan faktor intellectual capital
karena terbukti berpengaruh signifikan terhadap keunggulan kompetitif dan
kinerja keuangan perusahaan. Jumlah data observasi hendaknya lebih
diperbanyak dengan periode pengamatan yang lebih panjang, sehingga
kesimpulan yang diperoleh dapat menggambarkan kondisi yang sebenarnya.
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Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .935 .078 11.954 .000
IC .056 .014 .332 3.872 .000

a. Dependent Variable: KK

Uji regresi pengaruh IC dan KK terhadap KKP perusahaan Indonesia

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.029 .015 -1.925 .057
IC .022 .002 .694 11.071 .000
KK .030 .012 .159 2.540 .012

a. Dependent Variable: KKP

Hasil Uji Regresi Pengaruh IC terhadap KK Perusahaan Singapura

Coefficients$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .637 .130 4.885 .000
IC .043 .018 .238 2.445 .016

a. Dependent Variable: KK

Uji Regresi Pengaruh IC dan KK terhadap KKP Perusahaan Singapura

Coefficients$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .007 .013 .528 .599
IC .003 .002 .190 2.071 .041
KK .036 .009 .374 4.066 .000

a. Dependent Variable: KKP

25



